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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Berdasarkan data yang telah diolah dan dari hasil analisis, maka dapat 

disimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengenalan Diri terhadap 

Pertimbangan Penentuan Risiko Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R 

0,565; nilai R2 0,319 dan nilai thitung sebesar 5,644 lebih besar dari ttabel 1,99 

dengan taraf signifikansi 5%. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengendalian Diri terhadap 

Pertimbangan Penentuan Risiko Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R 

0,518; nilai R2 0,269 dan nilai thitung sebesar 4,996 lebih besar dari ttabel 1,99 

dengan taraf signifikansi 5%. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi terhadap Pertimbangan 

Penentuan Risiko Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R 0,268; nilai R2 

0,072 dan nilai thitung sebesar2,291  lebih besar dari ttabel 1,99 dengan taraf 

signifikansi 5%. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Empati terhadap Pertimbangan 

Penentuan Risiko Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R 0,398; nilai R2 

0,158 dan nilai thitung sebesar 3,576 lebih besar dari ttabel 1,99 dengan taraf 

signifikansi 5%. 

5. Terdapat pengaruh positif signifikan Keterampilan Sosial terhadap 

Pertimbangan Penentuan Risiko Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R 
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0,329; nilai R2 0,108 dan nilai thitung sebesar 2,871 lebih besar dari ttabel 1,99 

dengan taraf signifikansi 5%. 

6. Terdapat pengaruh positif signifikan Pengenalan Diri, Pengendalian Diri, 

Motivasi, Empati, dan Keterampilan Sosial secara simultan terhadap 

Pertimbangan Penentuan Risiko Audit. Hal ini ditunjukkan dengan nilai R 

0,644; nilai R2 0,414 dan nilai Fhitung sebesar 9,051 lebih besar dari ttabel 

2,36 dengan taraf signifikansi 5% 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan 

penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk Program Pendidikan Profesi Akuntan 

Hasil penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kecerdasan 

emosional, yang dijabarkan melalui Pengenalan Diri, Pengendalian Diri, 

Motivasi, Empati, dan Keterampilan Sosial yang ada dalam diri 

mahasiswa PPA berpengaruh dalam pertimbangan untuk menentukan 

risiko audit. Dengan demikian, hendaknya Program Pendidikan Profesi 

Akuntan juga lebih memperhatikan lagi aspek kecerdasan emosional 

dalam mendidik mahasiswanya. 

2. Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya pengaruh Pengenalan Diri, Pengendalian Diri, 

Motivasi, Empati, dan Keterampilan Sosial yang ada dalam diri 

mahasiswa PPA terhadap pertimbangan untuk menentukan risiko audit, 
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maka mahasiswa Program PPA disarankan lebih meningkatkan 

kemampuan kecerdasan emosional yang dimilikinya untuk menunjang 

karirnya sebagai seorang auditor. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian serupa selanjutnya disarankan untuk lebih mendalami 

mengenai penentuan risiko audit, sehingga dapat mengidentifikasi dan 

menentukan faktor-faktor lainnya, yang lebih mempunyai pengaruh dalam 

menentukan Pertimbangan Penentuan Risiko Audit. 
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1. Lampiran Kuesioner 

2. Uji Validitas 

3. Uji Reabilitas  

4. Uji Normalitas  

5. Uji Linieritas 

6. Uji Multikolinieritas 

7. Uji Heteroskedastisitas 

8. Uji Hipotesis 

9. Sumbangan 
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